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Abstrak

Di dalam era bisnis modern yang kompleks dan beragam, peran etika agama semakin penting
dalam praktik manajemen perusahaan. Artikel ini menjelaskan mengapa etika agama memiliki
relevansi yang kuat dalam manajemen bisnis saat ini. Etika agama memberikan kerangka kerja
moral yang jelas dan dapat membentuk perusahaan mengambil keputusan yang etis dan
berkelanjutan. Artikel ini membahas bagaimana nilai-nilai agama seperti integritas,
kejujuran, tanggung jawab sosial, dan keadilan yang dapat membimbing tindakan manajerial
yang bertanggung jawab. Selain itu, kami menyoroti bagaimana pemahaman yang lebih baik
tentang budaya dan keyakinan agamadapat memperkuat hubungan dengan pelanggan, mitra
bisnis, dan karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja bisnis secara
keseluruhan. Dengan contoh-contoh konkret dan tinjauan literatur, artikel ini, merinci
manfaat yang dapat diperoleh perusaan dengan mengadopsi etikaagama dalam manajemen
bisnis mereka. dengan demikian, artikel ini menekankan bahwa integrasi etika agama dalam
manajemen bisnis modern bukan hanya tanggung jawab sosial, tetapi juga strategi yang
cerdas dan berkelanjutan untuk kesuksesan jangka Panjang perusahaan.

Kata Kunci : Etika agama, manajemen bisnis, kinerja bisnis

Abstract

In the complex and diverse modern business era, the ethical role of religion is increasingly
important in corporate management practices. This article explains why religious ethics has
strong relevance in business management today. Religious ethics provides a clear moral
framework and can help companies make ethical and sustainable decisions. This article
discusses how religious values such as integrity, honesty, social responsibility and justice can
encourage responsible managerial actions. Additionally, we highlight how a better
understanding of culture and religious beliefs can strengthen relationships with customers,
business partners, and employees, which in turn can improve overall business performance.
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With concrete examples and reflections on literature, this article, understands the benefits that
can be gained by adopting religious ethics in their business management. Thus, this article
emphasizes that the integration of religious ethics in modern business management is not only
a social responsibility, but also a smart and sustainable strategy for a company's long-term
success

Keywords: Religious ethics, business management, business performance

1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, manajemen bisnis modern cenderung
fokus pada pencapaian keuntungan dan pertumbuhan ekonomi. Namun, dalam perjalanan menuju
kesuksesan bisnis, umumnya aspek-aspek etika terabaikan. Dalam artikel ini, akan dibahas pentingnya

etika agama dalam manajemen bisnis modern.

Kita hidup dalam dunia yang terus berubah dan berkembang, di mana perusahaan-perusahaan
berjuang untuk mencapai keunggulan kompetitif. Dalam persaingan sengit ini, aspek etika dalam bisnis
sering kali menjadi korban, dan itulah mengapa kita perlu kembali ke landasan etika yang kuat yang

dapat memberikan arah dan prinsip dalam menjalankan bisnis.

Pentingnya etika dalam bisnis menjadi topik perbincangan yang relevan dalam beberapa tahun
terakhir. Banyak perusahaan dan pemimpin bishis mengakui bahwa profitabilitas tidak boleh dicapai
dengan mengabaikan nilai-nilai moral dan etika. Dalam konteks ini, agama umumnya menjadi sumber
inspirasi dan pedoman dalam membentuk praktik bisnis yang beretika. Etika dan agama memiliki
hubungan yang erat, di mana keduanya saling mendukung satu sama lain. Agama dapat memberikan
landasan moral bagi perilaku etis, sementara etika dapat memberikan dasar rasional untuk keyakinan

agama.

Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif, perusahaan yang mengintegrasikan
prinsip-prinsip etika agama, seperti yang dianut dalam Islam, memiliki keunggulan kompetitif. Salah
satu prinsip penting dalam etika bisnis Islam adalah keadilan. Ini mencakup pengelolaan sumber daya

dengan adil, pembayaran gaji yang wajar, dan memastikan tidak ada eksploitasi dalam bisnis.

Pada artikel ini, kita akan menjelajahi bagaimana prinsip-prinsip etika agama Islam, seperti kejujuran,
keadilan, dan tanggung jawab sosial, dapat diterapkan dalam manajemen bisnis modern. Kami juga
akan membabhas tantangan dan dilema yang mungkin dihadapi oleh pemimpin bisnis dalam menerapkan
etika agama dalam praktik bisnis mereka. Dengan demikian, artikel ini memberitahukan betapa

pentingnya memadukan nilai-nilai etika agama dalam manajemen bisnis modern, yang memungkinkan
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perusahaan mencapai kesuksesan jangka panjang yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi,

tetapi juga bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

2. Kerangka Teori

Kewirausahaan adalah salah satu fungsi terpenting dalam masyarakat modern. Bisnis dapat
bermanfaat bagi masyarakat, tetapi juga dapat menimbulkan konsekuensi negatif jika tidak dikelola
secara etis. Etika agama dapat menjadi sumber perilaku etis bagi para pengusaha. Etika agama
adalah seperangkat nilai dan norma yang berasal dari agama yang menjadi pedoman perilaku
manusia dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam berbisnis. Pentingnya etika agama dalam
manajemen bisnis modern. Etika agama penting dalam manajemen bisnis modern karena membantu
pebisnis dalam membuat keputusan yang etis, menciptakan lingkungan operasi yang sehat dan
kompetitif, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. penerapan etika
agama dalam bisnis modern. Etika agama dapat diterapkan dalam manajemen bisnis modern dengan
cara mengembangkan etika perusahaan yang berlandaskan pada nilai-nilai agama, membangun
budaya perusahaan yang beretika, meningkatkan kesadaran dan pemahaman karyawan akan
pentingnya etika agama. Etika agama merupakan bagian penting dalam manajemen bisnis modern.
Menerapkan etika agama dalam bisnis dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, masyarakat dan
lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa etika agama berperan penting dalam manajemen bisnis
modern. Etika agama dapat membantu para pebisnis dalam mengambil keputusan yang etis,
menciptakan lingkungan bisnis yang sehat dan kompetitif, serta meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap bisnis. Oleh karena itu, penerapan etika agama dalam bisnis menjadi

isu yang penting.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Sumber data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data sekunder yakni data-data yang terdiri dari beberapa jurnal, artikel, buku dan
lain-lain yang relevan dengan permasalahan yang dibahas. Adapun data-data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis konten (conten analysic). Dengan teknik ini maka data-data
yang diperoleh dipilah-pilah atau dilakukan reduksi data, kemudian dilakukan pengkategorian antar
data -data yang sejenis. Selanjutnya dianalisis dengan Kkritis untuk mendapatkan formulasi yang

kongkret, kemudian dideskripsikan secara mendalam sesuai dengan target dan tujuan penelitian.
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4. Hasil Dan Pembahasan

Dalam Islam, etika bisnis memiliki peran penting karena bisnis merupakan salah satu aspek kehidupan
yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi dan keuangan. Bisnis yang dijalankan dengan cara yang benar
dan dilakukan dengan mengikuti prinsip etika yang didasarkan ajaran nabi Muhammad SAW dapat
mendatangkan ridha dan berkah dari Allah SWT. Beberapa prinsip etika bisnis dalam perspektif Islam
yang dapat diaplikasikan dalam manajemen mencakup:

1. Kejujuran (Shiddiq): Prinsip kejujuran menjadi salah satu fondasi utama dalam Etika Islam.
Kejujuran dalam pelaporan keuangan, komunikasi, dan tindakan manajerial adalah esensial.
Manajer harus selalu berbicara dengan jujur kepada karyawan, pemegang saham, dan pihak-
pihak terkait lainnya. Kejujuran adalah pondasi penting untuk membangun kepercayaan.

2. Tanggung Jawab (Amanah): Prinsip tanggung jawab dalam Islam mengajarkan bahwa setiap
individu memiliki tanggung jawab terhadap tindakan dan keputusan mereka. Dalam
manajemen, ini berarti bahwa manajer harus bertanggung jawab atas keputusan mereka, baik
yang positif maupun yang negatif. Mereka juga memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa sumber daya perusahaan digunakan dengan bijak.

3. Keadilan (adil): Prinsip keadilan dalam Islam memerintahkan perlakuan yang adil terhadap
semua individu tanpa memandang suku, agama, atau latar belakang lainnya. Dalam
manajemen, ini mengacu pada perlakuan yang adil terhadap karyawan, pelanggan, dan pihak
terkait lainnya. Keadilan juga mencakup distribusi sumber daya perusahaan yang merata.

4. Akhlak baik (ihsan): Prinsip akhlak baik dalam manajemen bisnis mengajarkan manajer Islam
untuk selalu berusaha mencapai keunggulan. Ini termasuk meningkatkan efisiensi operasional,
memberikan layanan terbaik kepada pelanggan, dan berkontribusi positif pada masyarakat.
Keadilan juga penting, menghindari praktik-praktik merugikan dan mengambil keuntungan
sewajarnya. Prinsip-prinsip etika Islam harus diterapkan dengan kesadaran, keikhlasan, dan
mematuhi nilai-nilai moral agama. Hal ini bisa disebut dengan prinsip ihsan, yakni suatu usaha
individu untuk sungguh-sungguh bekerja, tanpa kenal menyerah dengan dedikasi penuh menuju

optimalisasi, sehingga mendapat hasil yang maksimal (Alma dan Priansa, 2009).

Penerapan prinsip-prinsip etika Islam dalam pengambilan keputusan manajerial sangat penting untuk
memastikan bahwa tindakan yang diambil sejalan dengan nilai-nilai Islam. Beberapa langkah yang

dapat diambil dalam proses pengambilan keputusan manajerial yang etis antara lain:
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1. Konsultasi dengan ulama: Manajer dapat mencari pandangan dan nasihat dari ulama atau
cendekiawan Islam yang dalam hal etika bisnis Islam. Hal ini dapat membantu memastikan
bahwa keputusan yang diambil tidak bertentangan dengan ajaran Islam

2. Kepatuhan hukum: Manajer harus memastikan bahwa semua keputusan sesuai dengan hukum
dan peraturan yang berlaku, dengan penuh kesadaran, keikhlasan, serta memperhatikan nilai-
nilai moral dan etika yang dianjurkan dalam ajaran agama Islam.

3. Kepentingan bisnis: Pengambilan keputusan harus memprioritaskan kepentingan bersama
perusahaan, yang melibatkan keseimbangan antara pencapaian tujuan bisnis dengan nilai- nilai
etika Islam.

4. Pertimbangan dampak sosial: Pertimbangan Dampak Sosial: Manajer harus
mempertimbangkan dampak sosial dari keputusan bisnis, termasuk bagaimana keputusan
tersebut dapat memengaruhi masyarakat, lingkungan, dan kelompok yang lebih luas. Dalam
ajaran Islam, prinsip ini dikenal dengan istilah "maslahah”, yaitu memperhatikan kemaslahatan
dan kepentingan bersama dalam setiap tindakan dan keputusan.

5. Transparansi: Transparansi dalam pengambilan keputusan adalah kunci. Semua pihak terkait
harus diberikan informasi yang jujur dan lengkap mengenai keputusan yang akan diambil serta
alasannya.

6. Kesadaran dan integritas: Selama seluruh proses pengambilan keputusan, kesadaran dan
integritas pribadi sangat penting. Manajer harus menjalankan tugasnya dengan integritas, jujur,

dan tanpa memihak.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip Etika Islam dalam pengambilan keputusan manajerial, perusahaan
dapat memastikan bahwa mereka beroperasi sesuai dengan nilai-nilai moral Islam, menjaga reputasi
yang baik, dan memberikan kontribusi positif pada masyarakat. Ini adalah langkah penting dalam

membangun bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab secara sosial.

Manfaat jangka panjang dari penerapan prinsip-prinsip etika seperti kepercayaan publik, keberlanjutan

dan reputasi baik dalam manajemen bisnis modern:
1. Kepercayaan masyarakat

Masyarakat lebih mempercayai perusahaan dengan etika bisnis yang baik. Masyarakat percaya bahwa
perusahaan bertindak jujur, terbuka dan bertanggung jawab. Hal ini berdampak positif terhadap reputasi

perusahaan yang dapat meningkatkan penjualan dan keuntungan (Winardi, 2023)

2. Kontinuitas
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Perusahaan dengan etika bisnis yang baik lebih memperhatikan aspek pembangunan berkelanjutan. Hal
ini akan membantu bisnis bertahan di masa depan dan dapat memberi manfaat bagi generasi mendatang.
(Irham Fahmi, 2022).

3. Reputasi yang baik

Perusahaan dengan etika bisnis yang baik mempunyai reputasi yang baik. Reputasi yang baik ini
membawa banyak manfaat bagi perusahaan, seperti menarik investor, karyawan, dan pelanggan (Agus
Salim, 2021).

Ada banyak contoh manfaat jangka panjang penerapan etika dalam manajemen bisnis modern.

e Lebih mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan pinjaman dari bank. Bank lebih
mempercayai perusahaan dengan etika bisnis yang baik sehingga memudahkan dalam
mendapatkan pinjaman.

e Lebih mudah bagi perusahaan untuk menarik investor. Investor lebih tertarik berinvestasi pada
perusahaan yang etika bisnisnya baik karena risikonya lebih rendah.

e Lebih mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas tinggi.
Karyawan lebih tertarik bekerja di perusahaan dengan etika bisnis yang baik karena memiliki
lingkungan kerja yang lebih baik.

e Lebih mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan pelanggan. Pelanggan lebih memilih
membeli produk atau jasa dari perusahaan dengan etika bisnis yang baik karena lebih percaya.
Etika bisnis yang baik penting bagi perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan dengan etika

bisnis yang baik akan lebih sukses dan bertahan lebih lama.

Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam menerapkan etika Islam dalam manajemen bisnis

modern seperti :
e Perbedaan pemahaman etika Islam

Etika Islam adalah sistem nilai yang kompleks dan dapat ditafsirkan secara berbeda oleh setiap
individu. Hal ini dapat menimbulkan perbedaan pemahaman etika Islam di antara pelaku bisnis,

sehingga sulit untuk menyepakati standar etika yang sama.
e Tekanan persaingan bisnis

Dalam era persaingan bisnis yang ketat, pelaku bisnis seringkali tergoda untuk melakukan praktik-

praktik yang tidak etis demi mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Hal ini dapat menimbulkan

Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 1, Nomor 4 (2023)

572



konflik antara kepentingan bisnis dan nilai-nilai etika Islam. (Ahmad Nurul Huda dan Muhammad
Zaid, 2022)

e Kurang pemahaman tentang etika Islam

Banyak pelaku bisnis, khususnya di negara-negara non-Muslim, belum memahami secara
mendalam tentang etika Islam. Hal ini dapat membuat mereka kesulitan untuk menerapkan etika

Islam dalam bisnis mereka.
Adapun cara mengatasi tantangan-tantangan tersebut dengan cara:

e Meningkatkan pemahaman tentang etika Islam
Pelaku bisnis perlu meningkatkan pemahaman mereka tentang etika Islam melalui berbagai
cara, seperti membaca buku dan artikel tentang etika Islam, mengikuti pelatihan atau seminar
tentang etika Islam, dan berkonsultasi dengan ulama atau ahli etika Islam.

o Menerapkan standar etika Islam yang jelas
Perusahaan perlu menetapkan standar etika Islam yang jelas dan disepakati oleh semua
karyawan. Standar ini harus dikomunikasikan secara efektif kepada semua karyawan dan
diterapkan secara konsisten.

e Menciptakan budaya etika Islam
Perusahaan perlu menciptakan budaya etika Islam di mana setiap karyawan merasa nyaman
untuk berperilaku secara etis. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan etika
Islam kepada karyawan, memberikan penghargaan kepada karyawan yang berperilaku etis, dan
memberlakukan sanksi kepada karyawan yang melanggar etika Islam.
Ada beberapa contoh penerapan etika Islam dalam manajemen bisnis modern:
1.Menjual produk yang halal dan berkualitas
2.Memberikan harga yang wajar kepada konsumen
3.Memperlakukan karyawan dengan adil dan hormat
4.Melindungi lingkungan
5.Berkontribusi pada pembangunan masyarakat
Dengan menerapkan etika Islam dalam manajemen bisnis modern, pelaku bisnis dapat
menciptakan bisnis yang sukses dan berkelanjutan, serta berkontribusi pada terciptanya

masyarakat yang lebih baik. (A. Junaidi, 2021)

5. Simpulan
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Dalam era bisnis modern yang kompleks dan kompetitif, pentingnya etika agama dalam manajemen
bisnis tidak dapat diabaikan. Artikel ini telah menjelaskan relavansi yang kuat dari etika agama dalam
praktik manajemen perusahaan saat ini. Etika agama memberikan kerangka kerja moral yang jelas dan

membantu perusahaan dalam mengambil keputusan yang etis dan berkelanjutan.

Artikel ini juga menguraikan bagaimana prinsip-prinsip etika agama Islam dapat diterapkan dalam
manajemen bisnis modern. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab sosial, keadilan, dan akhlak
baik memiliki peran krusial dalam membimbing tindakan manajerial yang bertanggung jawab.
Menerapkan prinsip-prinsip ini dalam pengambilan keputusan bisnis dapat menciptakan perusahaan

yang lebih berkelanjutan, beretika, dan dapat membangun kepercayaan masyarakat.

Selain itu, artikel ini menyoroti pentingnya konsultasi dengan ulama, kepatuhan hukum,
memprioritaskan kepentingan bersama perusahaan, pertimbangan dampak sosial, transparansi,

kesadaran, dan integritas dalam proses pengambilan keputusan manajerial yang etis.

Integrasi etika agama dalam manajemen bisnis bukan hanya tanggung jawab sosial, tetapi juga
merupakan strategi cerdas dan berkelanjutan untuk kesuksesan jangka panjang perusahaan. Dengan
menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai moral agama, perusahaan dapat menjaga reputasi yang
baik, memberikan kontribusi positif pada masyarakat, dan membangun bisnis yang berkelanjutan secara

sosial.

Oleh karena itu, kesimpulannya adalah bahwa etika agama memiliki peran yang sangat penting dalam

manajemen bisnis modern, dan penerapannya dapat membantu mencapai kesuksesan jangka panjang.
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